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Kredit perikanan BCA meningkat
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... dengan  pertumbuhan signifikan di 2016
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Sumber: Bank Indonesia & BCA
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 Kredit perikanan naik signifikan seiring besarnya potensi di Indonesia



Segmen penangkapan dan pemasaran
tumpuan kredit perikanan BCA

2,581

1,453

2,437

2,000

2,500

3,000

Penangkapan dan pemasaran
mendominasi kredit BCA

Penangkapan
Budidaya
Pengolahan & Jasa Produksi
Pemasaran

Penangk
apan
317%

Budiday
a 592%

370%

470%

570%

Penangkapan dan budidaya
tumbuh tinggi

4

Source: BCA
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 Kekurangan agunan solid – Aset kurang bankable
• Pengusaha budi daya : Tambak, kolam,  empang (hak pakai, hak

sewa, konsesi,  atau HGB / HM namun susah dialihfungsikan)
• Pengusaha penangkapan: Kapal kayu / fiber
• Pengusaha perantara : truk (non solid)
• Pengusaha Pengolahan: Pabrik dan cold storage biasanya

berlokasi di kawasan dermaga yang dikelola dan dimiliki pihak
ketiga

 Risiko yang melekat pada industri
• Ketergantungan terhadap kondisi cuaca
• Kelangkaan produk / bahan baku
• Fluktuasi harga ditentukan oleh pasar global
• Daya tahan produk

 Regulasi kerap mengganjal kinerja
• Standar kualitas yang diterapkan oleh berbagai negara

Perbankan tetap pruden salurkan
kredit perbankan
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Potensi industri perikanan Indonesia cerah

 Indonesia memiliki produk laut yang variatif dan diminati pasar

 Pemerintah memberi perhatian khusus illegal fishing

 Konsumsi ikan per kapita Indonesia yang masih rendah (41,11
kg/kapita tahun 2015)
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Thank you


